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Abstrak

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui pengetahuan
pelaporan keuangan pengusaha UMKM Kampung Layang-Layang
dan pemahaman pengusaha ferhadap penggunaan cloud
accounting sebagai penunjang efisiensi dan efektivitas pelaporan
keuangan bisnis. Kegiatan ini menggunakan metodologi kualitatif
deskriptif berupa observasi langsung, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi langsung ke objek kegiatan. Informan utama dalam
penelitian ini adalah para pelaku usaha UMKM yang tergabung
dalam UPPKA Kampung Layang-Layang. Ketua pelaksana komunitas
itu sebagai informan tambahan. Kegiatan ini memberikan kontribusi
secara praktis. Kontribusi praktisnya adalah para pengusaha dapat
memaksimalkan penggunaan cloud accounting sebagai media
yang dapat digunakan dalam penyusunan laporan keuangan.

Kata kunci: Pelaporan Keuangan; Cloud Accounting; UKM
Abstract

The purpose of this activity is to find out the financial reporting
knowledge of MSME entrepreneurs in Kaompung Layang-Layang and
the entrepreneurs' understanding of the use of cloud accounting to
support the efficiency and effectiveness of business financial
reporting. This activity uses a descriptive qualitative methodology in
the form of direct observation, interviews, questionnaires, and direct
documentation of the object. The main informants in this research are
MSME business actors who are members of UPPKA Kampung Layang-
Layang. The chief executive of the community was an additional
informant. This activity contributes practically. The practical
contribution is that enfrepreneurs can maximise the use of cloud
accounting as a medium to prepare financial reports.

Keywords: Financial Reporting; Cloud Accounting; SME'’s
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di Indonesia. Namun yang menjadi fokus saat ini

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai
unit usaha masyarakat dalam perkembangannya
saat ini telah mencapai kurang lebih 64,19 juta
pelaoku usaha, yang sebelumnya di tahun 2019
tercatat sebanyak 56 juta pelaku usaha. UMKM
merupakan salah satu penggerak roda
perekonomian di Indonesia. UMKM telah terbukfi
meningkatkan laju  pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, misalnya saja di fahun 2021 UMKM berhasil
menyumbangkan 8,75 Triliun rupiah atau 61.7%
terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Bukan
hanya memberikan  dampak  posifif - bagi
perekonomian, UMKM di Indonesia bahkan berhasil
menyerap tenaga kerja. Tercatat di Tahun 2021
UMKM berhasil menyerap tenaga kerja nasional
sebanyak 123 jiwa atau 96% dari total tenaga kerja
nasional.

Potensi tersebut kemudian disambut baik oleh
pemerintah dengan terus mengembangkan UMKM
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bukan hanya pada bagaimana menumbuhkan
UMKM baru di Indonesia, tapi lebih berfokus
mengenai bagaimana agar UMKM yang telah
berkembang pesat tersebut dapat sustain (berlanjut)
bahkan mampu menghadapi persaingan pasar
global. Untuk itu, fentu saja UMKM tenfunya
membutuhkan modal yang cukup besar. Banyak
sekali kebijakan untuk terus menjadikan UMKM terus
sustain dan berkembang, salah satunya dengan
kebijokan pemberian bantuan, modal bagi pelaku
usaha. Untuk memperolehnya fentu saja pelaku
usaha harus memenuhi syarat-syarat yang diberikan.
Salah satunya adalah pelaporan keuangan.

Namun, fakta ditemukan dalam beberapa
penelitian bahwa pembukuan laporan keuangan
UMKM masih dinyatakan lemah (Hamundu et al.,
2020). Hal tersebut terjadi ketidaksadaran pelaku
UMKM terhadap pentingnya pengelolaan keuangan
dalam suatu perusahaan atau bisnis. Banyak pelaku
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bisnis tidak memahami pengelolaan keuangan
sehingga mengakibatkan gulung tikar. Masalah
pengelolaan keuangan inilah  yang menjadi
penyebab  kegagalan UMKM.  Pengelolaan
keuangan menjadi tolak ukur aspek terpenting
dalam kemajuan sebuah bisnis.

Misalnya saja yang terjadi pada mitra dalam
penelitianini, yaitu UPPKA Kampung Layang- Layang
berada di kecamatan llir Barat I Kota Palembang.
Kampung ini, memiliki potensi yang cukup besar
dalam menumbuhkan pelaku usaha ataupun UMKM
baru dilingkungan kota palembang. Pada mulanya,
kampung binaan ini merupakan kampung dengan
fingkat kemiskinan fertinggi di kota palembang.
Hingga kini, kampung binaan ini sudah mulai
mengalami perubahan yang cukup signifikan yang
ditandai dengan munculnya pelaku usaha baru di
lingkungan tersebut. Bahkan, kampung tersebut
memiliki ciri khusus sebagai kampung pengrajin
layang- layang. Dalam perkembangannya, pelaku
UMKM pada kampung tersebut semakin beragam.
Setidaknya kampung tersebut memiliki kurang-lebin
20 UMKM pengrajin layang-layang dan kuliner baru
dan masih ferus berftumbuh.

Hasil observasi secara langsung menemukan per-
masalahan  yang sama  yaitu  terkait dengan
pelaporan keuangan. Pelaku UMKM banyak yang
masih belum memahami pelaporan keuangan,
dengan alasan bahwa latar belakang pendidikan
pelaku usaha bukan berasal dari pendidikan
ekonomi dan bisnis. Sehingga pelaporan keuangan
menjadi momok yang sangat menakutkan bagi
pelaku usaha. Di era teknologi yang sangat canggih
dan berkembang dengan pesat, pembuatan
laporan keuangan fidak lagi menggunakan manual
melainkan  menggunakan aplikasi  pembuatan
laporan keuangan yang sudah banyak disediakan.
Tetapi sebagian besar pelaku UMKM tidak menge-
tahui perkembangan teknologi yang canggih yang
memudahkan  pelaku UMKM membuat laporan
keuangan. Sejauh ini, sebagian pelaku UMKM hanya
mengandalkan laporan keuangan yang dibuat
secara manual dan pembuatan laporan keuangan
tersebut masih belum tentu tertata secara baik dan
benar.

Teknologi dan akuntansi merupakan dua hal yang
saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan.
Akuntansi digital menyajikan penggunaan teknologi
pada bidang akuntansi (Arief, 2013). Digitalisasi ini
mempermudah dalam proses mulai dari pencatatan
sampai pembuatan laporan keuangan. Produk
digitalisasi pada bidang akuntansi salah satunya
adalah cloud accounting. Cloud Accounting me-
nyajikan banyak Cloud Accounting semakin menjadi
pusat perhatian sejok dunia menghadapi dampak
pandemi COVID-19.

Politeknik Keuangan Negara STAN
Pusat Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat

Pandemi COVID-19 telah mengubah cara kerja
UMKM. Untuk menjaga efisiensi bisnis dan mengu-
rangi biaya operasional yang ditimbulkan oleh
pandemi, UMKM dipaksa untuk dapat mengadopsi
teknologi digital baru. Cloud Accounting menjadi
alat operasi bisnis yang semakin penting bagi UMKM.
Dengan mengadopsi akuntansi berbasis cloud,
UMKM dapat menjadi lebih efisien, terorganisir
secara finansial, dan lebih fleksibel. Hal tersebut telah
dibuktikan oleh Sastararuji et al. (2022) yang menye-
butkan bahwa kesuksesan mengadopsi akuntansi
berbasis cloud di Thailand menjadikan UMKM dapat
memangkas biaya operasional selama pandemi
COVID-19 di Thailand.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman pelaporan keuangan pelaku usaha
UMKM Kampung Layang-Layang dan pemahaman
dan niat menggunakan cloud accounting bagi
pelaku usaha. Hasil kegiatan sefidaknya memberi-
kan kontribusi secara praktis, yaitu pelaku usaha
untuk dapat memaksimalkan penggunaan cloud
accounting sebagai media yang dapat digunakan
dalam penyusunan laporan keuangan usaha.

LANDASAN TEORI

Laporan Keuangan

Laporan keuangan menyampaikan informasi
mengenai kondisi keuangan suatu entitas pada
periode waktu tertentu. Laporan keuangan mampu
menggambarkan kinerja suatu perusahaan. Namun,
peruntukannnya pelaporan  keuangan memiliki
standar yang berbeda yang didasarkan oleh besar
kecilnya suatu entitas. Termasuk didalamnya adalah
UMKM.

Pelaporan keuangan UMKM memiliki standar
pelaporan yang berbeda dengan entitas lain yang
memiliki aset beserta omset yang besar atau setara
dengan perusahaan terbuka (PT). UMKM memiliki
standar pelaporan keuangannya tersendiri. Standar
fersebut yaitu SAK EMKM, dan mulai efektif per 1
Januari 2023. UMKM waijib melaporkan laporan
keuangan, setidaknya dengan komponen seperti (1)
Laporan posisi keuangan akhir periode; (2) laporan
laba rugi selama periode berjalan dan (3) catatan
atas laporan keuangan. Penjelasan ketiganya
adalah sebagai berikut:

1) Laporan Posisi Keuangan akhir periode.
Laporan ini akan menunjukkan posisi keuangan
usaha/ entitas pada akhir periode yang
mencakup asetf lancar, aset tetap, kewajiban
dan ekuitas.

2) Laporanlaba rugi selama periode.

3) Laporan ini akan menunjukkan pendapatan
dan beban yang dimiliki oleh usaha/ entitas.
Informasi laba/ rugi sering dijadikan bahan
pengukuran kinerja. Unsur yang ferkandung
dalam laporan laba rugi yang disajikan oleh
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UMKM yaitu penghasilan yang diperoleh dan
beban yang ditanggung dalam menjalankan
kegiatan operasional usahanya. Catatan atas
laporan keuangan.

4) Catatan atas laporan keuangan memuat
informasi yang menegaskan jika sebuah usaha/
entitas telah menyusun laporan keuangan
sesuai dengan SAK EMKM vyang telah
ditetapkan. Selain itu, pada bagian ini entitas
juga menginformasikan ikhtfisar dan kebijakan
akuntansi yang ditetapkan selama berjalannya
operasi perusahaan. Kemudian, catatan atas
laporan keuangan juga akan memberikan
informasi fambahan dan rincian mengenai pos
fertentu yang mampu menjelaskan transaksi
penting dan bersifat material.

Cloud Accounting

Cloud Accounting merupakan salah satu hasil dari
proses digitalisasi pada akuntansi (Khanom, 2017).
Digitalisasi akuntansi yang bersifat fradisional sebe-
lumnya masih berupa perangkat lunak. Cloud
accounting menawarkan keunggulan yang lebih.
Cloud Accounting merupakan sistem akuntansi
berbasis cloud untuk menyimpan bahkan mem-
proses data keuangan usaha/ entitas (Lovita, 2012).

Sistem cloud pada cloud accounting mampu
menyimpan data keuangan pada server dan jarak
yang jauh ( Dimitriu & Matei, 2015; Popivniak, 2019).
Sehingga cloud accounting menawarkan
penggunanya dapat mengakses data keuangan
dimanapun dengan sambungan internet. Artinya,
pengguna cloud accounting dapat diakses secara
realtime dan cloud accounting juga memfasilitasi
kolaborasi antara divisi akuntansi dan manajemen
kapanpun dan dimanapun.

Berdasarkan pada kelebihan yang ditawarkan oleh
cloud accounting, maka manfaat yang diterima
saat menggunakan cloud accounting yaitu: akses
yang mudah, kolaborasi yang lebih baik, data yang
disimpan lebih aman dari tindakan cyber crime,
proses akuntansi yang otomatis, analisis data yang
lebih baik dan efisiensi biaya (Christauskas &
Miseviciene, 2012). Setfiawan et al. (2020) menyebut-
kan, terdapat beberapa hal yang mendasari alasan
pentingnya cloud accountfing digunakan saat
ini,yaitu : (a) mampu menjaga fokus pada bisnis yang
dijalankan oleh entitas (b) business agility (c)
meminimalkan biaya modal (d) mampu menyesuai-
kan sesuai dengan skala bisnis (e) kemudahan
dalam mengakses (f) dan efisiensi tenaga kerja.

METODE PELAKSANAAN

Metode kudlitatif merupakan metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Metode ini dimulai
dari melakukan survei kuesioner, wawancarag,
dokumentasi dan melakukan observasi pengamatan
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secara langsung kepada informan serta lingkungan
yang dipilih menjadi objek yang diteliti.

Objek kegiatan ini adalah fingkat pemahaman
pelaporan keuangan pelaku usaha UMKM, dan
pemahaman penggunaan Cloud Accounting
sebagai media pelaporan keuangan yang lebih
efekifif dan efisien. Sedangkan peneliti beserta
informan yang terkait yaitu UMKM Kampung Layang-
Layang menjadi subjek dalam penelitian. informan
yang digunakan yaitu: Pemilik Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah atau anggota UPPKA Kampung layang-
layang, dan Ketua kelompok UPPKA kampung
layang-layang, yaitu Bapak M. Usman Aris.

Setelah memilih objek dan subjek, kemudian dilaku-
kan teknik analisis dengan model analisis miles and
Huberman. Sugiyono (2014) menyebutkan jika
model analisis miles and Hubernmen menggunakan
data reduction dalam menjelaskan akfivitas yang
digunakan. Selain itu data display dan penarikan
kesimpulan/Verifikasi juga ikut digunakan.

Langkah selanjutnya adalah melakukan penguijian
keabsaohan data dengan menggunakan teknik
friangulasi. Kegiatan ini menggunakan jenis triangu-
lasi sumber dan teknik. Kemudian, dilakukan validasi
berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi
pada informan lain yang sesuai dan dapat
digunakan sebagai perbandingan, berdasarkan
informan kunci dan informan lainnya.

PEMBAHASAN

Kegiatan ini kemudian diawali dengan interview
dengan ketua UMKM Kampung layang-layang yaitu
bapak Usman, di bulan juli 2022. Hasil kesimpulan pra
research menunjukkan jika UMKM kampung layang-
layang masih memiliki beberapa kendala unfuk
menjadikan usahanya berlanjut, salah satunya
adalah sulitnya mendapatkan suntikan modal untuk
memastikan keberlanjutan usaha dimasa men-
datang. Permasalahan tersebut dilatarbelakangi
oleh kesulitan pelaku usaha untuk menyusun
pelaporan keuangan. Hal terjadi karena banyaknya
hambatan dan keterbatasan yang dihadapi.
Akibatnya, pelaku usaha tidak mengetahui secara
pasti posisi keuangan usahanya. Pada akhirnya, hal
tersebut menjadikan pelaku usaha sulit  untuk
mendapatkan sunfikan dana fambahan.

Penyebaran kuesioner kemudian dilakukan setelah
dilakukan interview pra research dengan menyebar-
kan kuesioner kepada 20 pelaku usaha UMKM dan
memperoleh kuesioner yang kembali sebanyak 20

kuesioner (Tabel 1). Hasil kuesioner pra research
kemudian dilakukan pengembangan kembali
dengan wawancara beberapa UMKM, yang

melakukan dan tidak melakukan penyusunan
laporan keuangan untuk mengetahui kendala yang
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dihadapi UMKM secara langsung. Hasil wawancara
oleh UMKM yang menyusun laporan keuangan
menyebutkan  bahwa  peloku  usaha hanya
mencatat arus kas (penerimaan dan pengeluaran)
dengan menggunakan excel. Kemudian penelifi
menanyakan pengetahuan penyusunan laporan
keuangan yang dibuat dengan standar laporan
keuangan EMKM. Hasil wawancara menyebutkan
dari 20 UMKM vyang melakukan pencatatan
keuangan hanya terdapat 1 UMKM

Tabel 1. Hasil kuesioner survei pra research

1. Membuat laporan keuangan 4 UMKM

2. Tidak membuat laporan 16 UMKM
keuangan

Total Kuesioner 20 UMKM

Kemudian lebih lanjut, dilakukan pengajuan perto-
nyaan penggunaan cloud accounting dalam
pencatatan keuangan beserta penyusunan laporan
keuangan kepada pelaku usaha. Hasil wawancara
pelaku usaha yang melakukan pencatatan
keuangan menyebutkan bahwa tidak ada satupun
yang melakukan pencatatan keuangan beserta
pelaporannya menggunakan cloud accounting.
Bahkan, tidak satupun yang mengetahui pengguna-
an cloud accounting yang dapat membantu dan
memudahkan pencatatan keuangan usaha teru-
fama UMKM. Sejauh ini, pencatatan keuangan
masih  sebatas pada penggunaan excel. Hal
tersebut kemudian ditambahkan kembali, bahwa
pelaku usaha UMKM kampung layang-layang setuju
hal fersebut lebih baik dibandingkan tidak mem-
buatnya sama sekali.

Hasil wawancara yang dilakukan pada UMKM yang
tidak mencatat dan menyusun laporan keuangan
usaha menyebutkan jika penyusunan dan pencatat-
an laporan keuangan tidak dilakukan oleh pelaku
usaha dengan beragam alasan, seperti: (a) latar
belakang pendidikan (b) kurangnya pemahaman
dan pengetahuan penyusunan laporan keuangan
sehingga dianggap penyusunan laporan keuangan
merupakan sesuatu yang sangat sulit  untuk
dilakukan(c) tidak adanya waktu (kesibukan dalam
menjalankan  usaha) (d) persepsi yang masih
melekat  bahwa  laporan  keuangan  fidak
dibutuhkan.

Pemahaman Laporan Keuangan UMKM Kampung
Layang-Layang

Pada konteks pembahasan pemahaman laporan
keuangan pada pelaku usaha, digunakan metode
etnometodologi. Pendekatan ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana peristiwa atau proses yang
dilakukan oleh kelompok UMKM kampung layang-
layang dalam menyusun laporan keuangan.
Laporan keuangan hingga sejauh ini pelaku usaha
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memahaminya sebagai pencatatan pembukuan
untuk uang masuk dan uang keluar. Sedangkan laba
pahami oleh pelaku usaha UMKM sebagai selisin
harga pokok dengan harga jualnya, tanpa
memasukkan biaya operasional yang mungkin akan
timbul dari kegiatan usahanya. Misalnya saja hasil
wawancara yang dilakukan pada informan pertama
yaitu pelaku usaha lbu Jamilah, pemilik usaha kuliner
roti rendang. Dalam menjalankan usahanya ibu
Jamilah memproduksi sendiri dan dibantu dengan
adiknya sejak tujuh tahun terakhir. Berkat usaha yang
dijalankan, ibu Jamilah dapat memenuhi kebutuhan
keluarganya. Namun saat ditanyakan mengenai
laba yang diperoleh dalam bulanan atau bahkan
tahunan, ibu Jamilah tidak mengetahui secara pasti
atas laba usahanya. Sejauh ini, ibu lala hanya
memahami bahwa harga jualnya harus melebihi
biaya produksi. Saat dikonfirmasi kembali oleh
peneliti mengenai biaya produksi, jawabannya
adalah biaya bahan baku dan biaya tambahan.
Namun, lbu Jamilah tidak memasukkan biaya
tenaga kerja dan biaya pembelian sebagai biaya
produksi.

Pelaku usaha juga tidak melakukan pencatatan
aset. Penambahan aset sejauh ini hanya sebatas
penambahan jumlah aset secara fisik, sedangkan
aset lancar lainnya seperti persediaan barang
dagang atau persediaan barang baku tidak tidak
dicatat sebagai aset. Hal tersebut didasari bahwa
persediaan barang dagang atau bahan baku
dalaom waktu dekat akan dijual atau digunakan
untuk proses produksi. Selain itu, aset lainnya seperti
kendaraan, peralatan, perlengkapan, yang diguna-
kan untuk kegiatan usaha tidak mumni dan masih
tercampur dengan keperluan keluarga.

Informan kedua diambil dari pelaku usaha Trifting
pakaian import Bangkok, yaitu Ibu Sarianti.Dalam
wawancaranya informan menyatakan telah men-
catat keuangan usaha. Namun pencatatannya
masih bersifat sederhana dengan menggunakan
excel unfuk mencatat penerimaan dan pengeluar-
an kas. Informan kedua lebih baik dibandingkan
informan pertama. Informan kedua selain mencatat
penerimaan dan pengeluaran kas, mereka juga
melakukan pencatatan keuntungan atas penjualan
yang dilakukan. Hanya saja, informan kedua belum
memahami bahwa biaya tenaga kerja, biaya
pembelian perlu dicatat sebagai beban yang
menjadi bagian dari beban overhead. Sama seperti
informan perfama, keduanya fidok membuat
laporan neraca dan laporan laba rugi. Pemahaman
kedua informan fersebut yaitu, penerimaan dan
pengeluaran kas adalah laporan keuangan.
Nyatanya laporan penerimaan dan pengeluaran
kas hanya bagian kecil dari laporan keuangan dan
masih sangat kurang komprehensif yang sesuai
dengan standar akuntansi keuangan unfuk UMKM.
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Informan pendukung yaitu Bapak Usman, selaku
ketua kelompok UMKM di Kompung Layang-Layang
yang sekaligus peloku usaha. Bapak Usman
menyatakan bahwa salah satu program BKN yang
dicanangkan di kampung layang-layang vyaitu
meningkatkan fungsi ekonomi dengan berbagai
bentuk kerjasama pelatinan baik yang berasal dari
sivitas akademika maupun kementrian mengenai
laporan keuangan untuk UMKM. Namun nyatanya,
pelatihan tersebut masih belum berjalan efektif dan
masih perlu adanya pendampingan lebih lanjut.
Sebagian besar pelaku usaha UMKM kampung
layang-layang masih belum memahami pelaporan
keuangan yang komprehensif dan sesuai standar
akuntansi yang dikhususkan untuk UMKM.

Dampak Pemahaman Laporan Keuangan UMKM
Setelah memahami akar permasalahan mengapa
pelaku usaha UMKM pada kampung layang-layang
belum melakukan penyusunan terhadap pelaporan
keuangan. Dampak yang terjadi dalom pemaha-
man laporan keuangan adalah pemberian kredit
usaha yang diberikan oleh Bank. Menurut bapak
Usman, sebagai ketua kelompok UMKM layang-
layang menyebutkan bahwa syarat pemberian
kredit perbankan adalah harus terdaftar sebagai
UMKM dan melampirkan laporan keuangan usaha.
Syarat untuk dapat melampirkan laporan keuangan
inlah yang masih menjadi permasalahan utama
UMKM hingga saat ini.

Selanjutnya dilakukan pendampingan penyusunan
pelaporan keuangan yang sesuadi dengan standar
akuntansi UMKM dan mensosialisasikan penggunaan
cloud accounting untuk pencatatan keuangan
harian. Kemudian, dilakukan survey kembali atas niat
penggunaan cloud accounting dan penyusunan
laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi UMKM.

Sejumlah 20 pelaku usaha mengisi kuesioner sebelum
dan setelah dilakukan pendampingan dan sosiali-
sasi. Setelah dilakukan pelatihan, peneliti melakukan
wawancara kembali pada pelaku usaha ibu nani,
yang merupakan pelaku usaha dibidang pembuat-
an buket. Infoman kefiga tersebut menyatakan
bahwa sedikit lebih mudah dipahami untuk menyu-
sun laporan keuangan yang sesuai dengan standar
dan tidak sesulit yang dibayangkan. Informan inipun
menyatakan akan mencoba untuk mulai disiplin
melakukan pencatatan keuangannya dan kemudi-
an melaporkannya dalam sebuah laporan keuang-
an. Hasil fersebut kemudian, peneliti perkuat dengan
hasil pretest dan posttest melalui uji paired test. Hasil
statistik menunjukkan jika pelaku usaha memiliki
keinginan untuk melakukan penyusunan pelaporan
akuntansi sesuai dengan standar UMKM dan memiliki
keinginan untuk menggunakan cloud accounting
unftuk mencatat transaksi harian penjualan.
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Berdasarkan hasil survey sebelum dan sesudah
pelatihan, pelaku usaha UMKM kampung layang-
layang memiliki pemahaman yang jauh lebih baik
setelah dilakukan pendampingan dan sosialisasi.
Misalnya saja dalam penyusunan laporan keuangan
yang sesuai dengan standar UMKM. Hasil menun-
jukkan melalui uji paired test jika rata- rata pemaha-
man 20 peserta UMKM untuk penyusunan laporan
keuangan UMKM yaitu 7, dan setelahnya memiliki
rata-rata pemahaman 16,5. Artinya pelatihan yang
dilakukan memberikan dampak positif bagi pelaku
usaha UMKM.

Hasil wawancara pada pelaku usaha yang bergerak
dibidang penjualan pakaian import bangkok yaitu
Ibu Sarini sebagai informan ke empat. Informan ini
telah menjalankan usahanya selama 5 tahun. Ibu
Sarini menyatakan bahwa tertarik untuk mengguna-
kan cloud accounting. Menurutnya penggunaan
cloud accounting mempermudah pencatatan
fransaksi harian, meskipun membutuhkan sumber
daya lebih seperti penggunaan telepon genggam
dan internet yang stabil. Namun, hal tersebut tidak
menjadi kendala serius karena lokasi usaha berada
di kota yang memiliki koneksi internet yang lebih
stabil. Ibu Sarani memahami dampak dari pelaporan
keuangan akan memudahkannya dalam mencari
tambahan dana usaha.

KESIMPULAN

Pemahaman pelaporan keuangan kelompok UMKM
Kampung Layang-Layang masih rendah. Terlihat dari
hasil wawancara yang sebagian besar pelaku usaha
menganggap jika pencatatan keuangan hanya
sebatas pencatatan terhadap penerimaan dan
pengeluaran kas. Terdapat banyak faktor yang
mendasarinya, seperfi latar belakang pendidikan,
fingkat kedisiplinan mencatat fransaksi keuangan
karena pelaku usaha terfokus pada kegiatan
operasional harian. Hasil pelatihan  penyusunan
laporan keuangan berdasarkan pada  standar
laporan keuangan UMKM membuat pelaku usaha
memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan
sebelum dilakukan  pendampingan pelaporan
keuangan. Pada tahap akhir, pelaku usaha mulai
dikenalkan dengan penggunaan cloud accounting.
Hasil wawancara dan survey setelah pendampingan
menunjukkan jika penggunaan cloud accounting
menjadi daya farik bagi pelaku usaha unfuk
mengefisiensikan waktu dalam pencatatan transaksi
keuangan. Sehingga niat untuk menggunakan cloud

accounting tergolong finggi. Namun, masih
membutuhkan  pendampingan  unfuk  jangka
panjang.
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